Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hak kedudukan kreditur penerima fidusia dalam kepailitan
Napitupulu, Tumondang Mestika, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20267890& lokasi=lokal

Jaminan Fidusia merupakan salah satu jaminan bagi pelunasan utang yang mengakibatkan beralihnya hak
kepemilikan benda yang dibebani dengan jaminan tersebut dari debitur pemberi fidusia kepada kreditur
penerima fidusia namun penguasaannya masih tetap berada pada pemberi fidusia. Hubungan utang piutang
antara debitur dan kreditur ini kadang kalatidak dapat berjalan sehingga prestasi tidak bisa dipenunhi
sebagaimana disepakati para pihak. Apabilahal ini terjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan para pihak
adalah melaui pranata hukum kepailitan. Adanya ketentuan penangguhan dalam UU Kepailitan dan
kedudukan kreditur penerima fidusia sebagai pemegang hak jaminan menimbulkan masalah Bagaimana hak
kreditur penerima fidusia atas benda obyek fidusia apabila debitur pemberi fidusia dinyatakan pailit;
Dapatkah kreditur penerima fidusialangsung mengeksekusi haknya sebagaimana telah diatur dalam UU
Fidusia; Apakah kreditur penerima fidusia dapat mengajukan pailit atas debitur pemberi fidusia dan
bagaimana kedudukannya.

Daam menjawab permasal ahan tersebut penulis melakukan penelitian yang bersifat deskriftif dengan
metode penelitian kepustakaan dan analisa data menggunakan pendekatan kualitatif. Dari penelitian tersebut
diperoleh hasil yang disimpulkan bahwa dalam hal debitur dinyatakan pailit maka benda tersebut berada
dalam pengurusan kurator dengan tujuan untuk mengoptimalkan harta pailit sehingga menjadi bagian dari
harta- pailit debitur. Kreditur tidak berhak atas benda jaminan fidusia sgjak putusan dijatuhkan sampai
waktu paling lama sembilan puluh hari. Dalam masaini kurator juga dapat menjual benda tersebut. Dalam
keadaan ini hak kepemilikan atas benda yang telah dibebani dengan fidusia tersebut menjadi tidak jelas.
Kreditur Penerima fidusiatidak dapat langsung mengeksekusi haknya manakala debitur dinyatakan pailit,
dia harus menunggu masa penangguhan berakhir sasmpai dua bulan setelah masainsolvensi dimulai. Dalam
UU Kepailitan telah diatur bahwa syarat-syarat untuk dapat dinyatakan pailit adalah ada utang, minimal satu
utang sudah jatuh tempo dan dapat ditagih, minimal ada dua kreditur.Tidak ada ketentuan yang mengatur
jenis kreditur apakah yang dapat mengajukan pailit atas debiturnya sehingga kreditur penerimajaminan
fidusia dapat mengajukan permohonan pailit atas debitur pemberi fidusia.
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